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PALU, MERCUSUAR — Mantan Bendahara
Gubernur Sulteng, Rita Sahara, mengajukan
permohonan penangguhan penahanan pada
penyidik Kejaksaan Tinggi (Kejati) Sulteng,

Jumat (7/2/2014).

Permohonan penanggu-
han penahanan diajukan
oleh penasehat hukum dan
tersangka Rita Sahara.

Rita Sahara merupakan
tersangka kasus dugaan
korupsi dan tindak pidana
pencucian uang (TPPU)
tahun 2007 yang berlanjut
beberapa tahun berikutnya
sekira Rp42 miliar.

“lya, sudah diajukan (per-
mohonan penagguhan pe-
nahanan), tinggal menung-
gu keputusan penyidik,”
singkat penasehat hukum-
nya, Amerullah SH, pada
wartawan via SMS, Jumat
(7/2/2014) malam.

Diketahui, Kamis
(6/2/2014), sekitar pu-
kul 16.30 Wita, mantan
bendahara diera Gubernur
Sulteng HB Paliudju itu,
ditahan penyidik Kejati

usai menjalani pemeriks-
aan sebagai tersangka. Dia
selanjutnya dititip di Rimah
Tahanan Klas II A Palu.
Dalam kasus itu, Rita Sa-
hara dipersangkakan me-
langgar Pasal 2, 3 serta Pa-
sal 12 UU Nomor 31 Tahun
1999 yang telah diubah dan
ditambah dengan UU No-
mor 20 Tahun 2001 tentang
Pemberantasan Korupsi,
dan Pasal 4 serta Pasal 5
UU Nomor 8 Tahun 2010
tentang Pencegahan dan
Pemberantasan TPPU.
Pengusutan kasus itu oleh
Kejati Sulteng, berdasarkan
temuan Pusat Pelaporan
Analisis Transaksi dan Keu-
angan (PPATK). Dimana,
diduga terjadi tindak pidana
korupsi yang terindikasi
ada TPPU di Bank Sulteng
sekira Rp42 miliar. ack
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KASUS KAS DAERAH
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PALU, MERCUSUAR — Mantan Bendahara
Gubernur Sulteng, Rita Sahara, mengajukan
permohonan penangguhan penahanan pada
penyidik Kejaksaan Tinggi (Kejati) Sulteng,

Jumat (7/2/2014).

Permohonan penanggu-
han penahanan diajukan
oleh penasehat hukum dan
tersangka Rita Sahara.

Rita Sahara merupakan
tersangka kasus dugaan
korupsi dan tindak pidana
pencucian uang (TPPU)
tahun 2007 yang berlanjut
beberapa tahun berikutnya
sekira Rp42 miliar.

“lya, sudah diajukan (per-
mohonan penagguhan pe-
nahanan), tinggal menung-
gu keputusan penyidik,”
singkat penasehat hukum-
nya, Amerullah SH, pada
wartawan via SMS, Jumat
(7/2/2014) malam.

Diketahui, Kamis
(6/2/201 sekitar pu-

usai menjalani pemeriks-
aan sebagai tersangka. Dia
selanjutnya dititip di Rimah
Tahanan Klas IT A Palu.
Dalam kasus itu, Rita Sa-
hara dipersangkakan me-
langgar Pasal 2, 3 serta Pa-
sal 12 UU Nomor 31 Tahun
1999 yang telah diubah dan
ditambah dengan UU No-
mor 20 Tahun 2001 tentang
Pemberantasan Korupsi,
dan Pasal 4 serta Pasal 5
UU Nomor 8 Tahun 2010
tentang Pencegahan dan
Pemberantasan TPPU.
Pengusutan kasus itu oleh
Kejati Sulteng, berdasarkan
temuan Pusat Pelaporan
Analisis Transaksi dan Keu-
angan (PPAT Dimana,

TERSANGKA Rita Sahara berusaha menghindari wartawan yang mengambil gambar, saat ia dinaikkan keatas
mobil menuju Rumah Tahanan Kias Il APalu, Kamis (6/2/2014). Saatini, penasehat hukum dan tersangka telah
mengajukan permohonan penangguhan penahanan pada penyidik, Jumat (7/2/2014). FOTO: DOKIMS
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